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ABSTRAK 

 

Persimpangan Jalan Cipedes – Jalan Sindang Sirna merupakan jenis simpang 

tidak bersinyal. Persimpangan merupakan bagian terpenting dari jalan raya karena 

lancar atau tidaknya suatu ruas jalan sebagian besar tergantung pada perencanaan 

persimpangan. Peningkatan jumlah kendaraan bermotor yang tidak sebanding dengan 

panjang jalan tentu saja menjadi masalah bagi kelancaran arus lalu lintas. Dalam 

situasi lalu lintas seperti itu, sudah barang tentu hal yang ditakutkan pengguna jalan 

khususnya pengemudi kendaraan adalah kemacetan, khususnya di persimpangan.  

Tugas Akhir ini mengambil kasus penelitian di persimpangan Jalan Cipedes- 

Jalan Sindang Sirna. Dalam proses analisis, data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan  persyaratan standar dari Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI’97). 

Dari hasil analisis diperoleh derajat kejenuhan adalah 0,6742, tundaan simpang 

11det/smp serta peluang antrian 18% - 24% yang berarti bahwa persimpangan Jalan 

Cipedes – Jalan Sindang Sirna masih mampu melayani arus lalu lintas yang 

melewatinya, sehingga belum perlu untuk merancang penggunaan lampu lalu lintas di 

persimpangan tersebut.    
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
 
 

 
A,B,C,D                =      Tempat masuknya kendaraan dalam suatu lengan 

persimpangan jalan. 
 
Co = Kapasitas persimpangan jalan total untuk suatu kondisi 

tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya (kondisi dasar). 
 
DS = Derajat Kejenuhan 
 
DT = Tundaan Lalu lintas 
 
DG = Tundaan Geometrik 
 
EMP = Ekivalen Mobil Penumpang 
 
Fw = Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar sehubungan 

dengan lebar masuk persimpangan jalan. 
 
FM = Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar sehubungan 

dengan tipe median jalan utama. 
 
Fcs = Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar sehubungan 

dengan ukuran kota. 
 
FRSU = Faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat tipe 

lingkungan jalan, hambatan samping dan kendaraan tak 
bermotor. 

 
FLT = Faktor penyesuaian kapasitas dasar akibat belok kiri. 
 
FRT = Faktor penyesuaian kapasitas dasar akibat belok kanan. 
 
FMI = Faktor penyesuaian kapasitas dasar akibat rasio arus jalan 

minor. 
 
HV = Kendaraan berat. 
 
IT                           = Kode untuk jumlah lengan simpang dan jumlah lajur pada 

jalan minor dan jalan utama simpang tersebut. 
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LV =  Kendaraan ringan. 
 
LT            = Indeks untuk lalu-lintas belok kiri. 
 
MC = Sepeda motor. 
 
Plt = Rasio kendaraan belok kiri 
 
Prt = Rasio kendaraan belok kanan 
 
 
Pum = Rasio antara jumlah kendaraan tidak bermotor dan kendaraan 

bermotor yang melewati persimpang tersebut. 
 
Pmi = Rasio dari arus jalan minor terhadap totalarus persimpangan. 
 
Qtot = Arus Total 
 
RT = Indeks untuk lalu-lintas belok kanan. 
 
ST = Indeks untuk lalu-lintas lurus. 
 
SMP = Satuan Mobil Penumpang 
 
T = Indeks untuk lalu-lintas belok. 
 
UM =  Kendaraan tidak bermotor. 
 
W1                         = Lebar efektif rata-rata untuk semua pendekat pada 

persimpangan jalan. 
 
Wac,Wbd               = Lebar rata-rata pendekat pada jalan minor (A-C) atau jalan 

utama (B-D). 
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